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KATA PENGANTAR

B i s m i I I a h ir r ahm aanir r (thi m
Assalamu' alailatm Wr. Wb

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, karena dengan Rahmat dan Hidayah-Nya

rnaka penulis dapat menyelesaikan " Tugas Rancangan Elemen Mesin " ini, yang mana

sudah menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa auaniversitas Medan

.A,rea Jurusan Tehnik Mesin untuk merancang sebuah Kopling. Dalam tugas Perancangan

Kopling ini, penulis merancang Roda Gigi Transmissions jenis kendaraan HONDA BRIO

dengan Daya :90 Ps dan Putaran 6000 Rpm.

Untuk menyelesaikan tugas ini penulis mengambil dari beberapa sumber yakni

bruku-buku yang berhubungan dengan perancangan Roda Gigi Transrnissi yang ditambah

dengan mata kuliah yang telah diberikan oleh dosen mata kuliah Elemen Mesin.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam merancang Roda Cigi Transmissi ini masih

banyak sekali ditemukan kekurangan * kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna.

L ntuk itu penulis tetap mengharap saran dan kritik untuk perbaikan dimasa mendatang.

Akhirnya penulis nrengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak

Ir.L{.AMIRSYAM NASUTION, MT setragai Dosen Pembimbing dan rekan * rekan

irtahasisn'a yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini dapat

:cnnanfbat bagi penulis pribadi khususnya dan bagi pihak yang membutuhkan.

Medan,

( rRFAN)
NPM:178130015
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BAB I
PEI{DAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap mesin dirancang dan dibuat untuk memberikan fungsi-fungsi tertentu yang

dapat meringankan pekerjaan manusia. Untuk dapat memberikan fungsi tersebut sebuah

mesin dapat meringankan dan memerlukan kerja sama dari berbagai komponen yang

bekerja menurut suatu mekanisme. Sebagai penggerak dari mekanisme tersebut dapat

digunakan tenaga hewan atau manusia secara langsung jika mesinnya sederhana" tetapi

karena berbagai alasan sebagian besar mesin menggunakan motor penggerak ( engine )

vang bisa berupa motor bakar maupun motor listrik. Motor-motor tersebut pada umumnya

Inemberikan daya dalam bentuk putaran pada sebuah poros. ,vang disebut poros

penggerak, yang selanjutnya akan diteruskan keseluruh komponen dalam mekanisme.

Sebagai penyambung antara poros penggerak dan poros yang digerakkan maka digunakan

kopling dalam pengoprasianya.

Salah satu sistem transmissi adalah roda gigi yang secara umum digunakan untuk

memindahkan atau meneruskan daya dan putaran poros. Dengan adanya roda gigi dapat

dinaikkan atau diturunkan jumlah putaran poros pada poros keluar dengan jalan mengatur

rasio roda gigi.

Diluar cara transmissi diatas, adapula cara lain untuk meneruskan daya, vaitu

dengan sabuk dengan rantai. Namun dernikian,transmissi roda gigi mempunyai

ke'unggulan dibandingkan dengan sabuk atau rantai karena lebih ringkas, putaran lebih

tinggi dan tepat, .iuga day"a y'ang lebih besar. Kelebihan ini tidak selalu menyebabkan

dipilihnya roda gigi disamping cara yan-q lain" karena rnemiliki ketelitian yang lebih besar

dalam proses pembuatan, pemasangan maupun perneliharaann,va.

Penggunaan roda gigi sebagai alat transmissi telah menduduki tempat terpenting

di segala bidang selama 200 tahun belakangan ini. Penggunaanya dirnulai dari alat ukur

rang kecil dan teliti sepe(ijam tanggan. sarnpai reduksi pada turbin besar yang berdaya

tinggi hingga puluhan megarvatt.

il
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I.2 TUJUAN PERANCANGAN

Tujuan dari tugas rancangan roda gigi adalah :

. Agar malrasiswa memahami hal-hal utama yang harus diperhatikan terutama yang

menyangkut prinsip ker.fa dan merancang bagian-bagian dari sistem transmissi roda

gigi ( gear box ).

. Agar mahasiswa memahami berbagai hubungan karakteristik bahan dan sifbt

yang dibutuhkan dalarn ilterancang suatu svstern transmisi roda gigi ( gear box ).

o Agar mahasiswa dapat menghitung dan merencanakan roda-roda gigi pada umumnya.

I.3 BATASAN MASALAH

Pada perancangan ini yang dibahas adalah desain suatu roda gigi kendaraan roda

empat. yakni jenis I{ONDA BRIO untuk trenaikkan atau menurunkan jumlah putaran poros

rang keluardengan jalan rnengatur rasio roda gigi dengan da1'a dan putaran sebagaiberikut:

Daya : 90 PS 174.97 kW Dimana: IPS:0.735 KW

Putaran :6000 rpm

Dalam hal ini akan dihitung ukumn dari pada komponen roda gigi tersebut

:lreliputi : perancangan poros. perencanaan roda gigi, perencanaan spline, perencanaan

rantalan.

il
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Secara Umum

Jika dari dua buah roda berbentuk silinder atau kerucut yang saling bersinggungan

pada kelilingnya salah satu diputar maka ,yang lain ikut berputar pula. Alat yang

rnenggunakan cara kerja yang semacam ini untuk memindahkan daya disebut roda gesek.

Cara ini cukup baikuntuk meneruskan daya kecil dengan putaran irang tidak perlu tepat"

Guna mentransmisikan da-va besar dan putaran vang tepat dilakukan dengan roda

gesek. Untuk itu kedua roda tersebut harus dibuat bergigi pada kelilingnya sehingga

penerusan daya diteruskan oleh gigi-gigi kedua roda vang saling terkait. Roda gigi semacam

ini. ;-ang berbentuk silinder atau kerucut disebut dengan roda gigi.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya pemakaian roda gigi seperti

:iat terpenting dalam segala bidang. Dalam bab ini akan dibahas lebih dahulu penggolongan

:oda gigi kemudian akan diuraikan nama setiap bagian dan peristilahannya, untuk roda gigi

irrus vang merupakan roda gigi yang paling dasar diantara yang lain.

1.2 Klasifikasi Roda Gigi

Roda gigi diklasifikasikan seperti dalam table 2.1, menurut letak poros, arah

:.rlaran dan bentuk jalur gigi. Roda-roda gigi yang terpenting dan yang disebutkan dalam

,,bel 2,1. diperlihatkan dalam gambar2.l

Roda gigi dengan poros sejajar adalah roda gigi dimana giginya sejajar pada dua

- Jang silinder (bidang jarak bagi), kedua bidang selinder tersebut bersinggungan dan yang

':,r-r nleflgelinding pada yang lain dengan sumbu tetap se.iajar. Roda gigi lurus merupakan

' .:.r gigi yang paling dasar dengan jalur gigi yang sejajar poros. Roda gigi miring

-'lpLrnlaijaiur gigi saling membuat kotak serentak (perbandingan kotak adalah lebih besar

, --' pada roda gigi lurus), sehingga perpindahan momen atau putaran melalui gigi-gigi

--';httt dapat berlangsung dengan halus. Silat ini sangat baik untuk mentransmissikan
' . ..:3rr roda gigi dan beban yang besar. Namun roda gigi miring memerlukan bantalan aksial

rotak roda gigi yang lebih kokoh. karena jalur gigi yang berbentuk ulir tersebut

"'::erlukan gaya reaksi yang se.iajar dengan poros. Dalarn hal ini roda gigi miring ganda.

- - .. .rksial yang tirnbul pada gigi yang mernpunyai alur V tesebut. akan saling meniaclakan.

---rn roda gigi ini, perbandingan reduksi kecepatan keliling dan gaya yang diteruskan

i1
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dapat diperbesar, tetapi sukar dalam pembuatannya" Roda gigi dalam. dipakaijika diinginkan

alat transmissi dengan ukuran kecil dengan perbandingan reduksi dasar profil pahat

pembuatan gigi. Pasangan antara batang gigi dan pinion digunakan untuk merubah gerakan

menjadi Iurus dan juga sebaliknya.

Table 2.1 Klasifikasi Roda Gigi

Letak poros Roda gigi Keterangan

Roda gigi dengan

poros sejajar

Roda gigi lurus,(a)

Roda gigi miring.(b)

Roda gigi miring ganda.(c)

(klasifi fikasi atas dasar

bentuk alur gigi)

Roda gigi luar,

Roda gigi dalam dan pinion,(d)

Bantalan grgi dan pinion,(e)

Arah putaran berlawanan

Arah putaran sama

Cerakan Iurus dan berputar

Roda gigi dengan

poros berpotongan

Roda gigi kerucut lurus.(f)

Roda gigi kerucut spiral.(g)

Roda gigi kerucut ZEROL

Roda gigi kerucut miring

Roda gigi kerucut miring ganda

(Klasifikasi atas dasar bentuk

jalur gigi)

Roda gigi permukaan dengan poros

berpotnngan.(h)

(Roda gigi dengan poros

berpotongan berbentr-rk

istimer.va)

Roda gigi dengan

poros silang

Roda gigi miring silang-(i)

Batang gigi miring silang

Kotak titik

Gerakan lurus dan belputar

Roda sigi cacing silindris.(i)

Roda 
-eigi cacing selubung

ganda(Globoid),(k)

Rodaa gigi cacing sampirrg

Roda gigi hyperboloid

Roda gigi hipoid.(l)

Roda gigi permukaan silang

..rrnber : Sularso & Kiokatsr,r suga. Dasar pernilian elemen mesin.
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paling mudah dibuat dan paling sering dipakai. Tetapi roda gigi ini sangat berisik karena

perbandingan kotaknya yang kecil. juga konstruksinya tidak memungkinkan pemasangan

bantalan pada kedua qjung porosnya. Roda gigi u.iung spiral memiliki perbandingan kotak

-r ang besar. Sudut poros kedua roda gigi kerucut ini besarnl,a dibuat 90..

Dalam golongan roda gigi dengan poros bersilang. terdapat rocla gigi miring silang, roda gigi

cacing meneruskan putaran dengan perbandingan reduksi besar. Roda gigi cacing silindris

trempunyai cacing berbentuk silindris yang lebih un1ur1.r dipakai. 'I'etapi untuk beban yang

Iebih besar, cacing globolid alau cacing selubuns sanda dengan perbandingan kotak yang

lebih besar dapat digunakan roda gigi hipoid seperti vane sering dipakai pada roda gigi

dil'resial mobil. Roda gigi ini mempunyai jalur gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut

rang sumbunya bersilang dan rnenridahkan gala pada perrnLrkaan gigi berlangsung secara

nreluncur dan rnenggel inding

i1
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Roda Gigi Lurus
Dalam

Roda Gigi Miring Ganda Roda Gigi

Roda Gigi Kerucut LurusRoda Gigi Spiral

Roda Gigi Silang Batang Gigi Dan Pinion

Gambar 2"1. Macam-macam Roda Gigi

6

Roda Gigi Miring

ill
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BAB III
PERENCANAAN POROS DAN SPLINE

f)oros merupakan bagian yang telpenting dalam mesin. Pada tugas rancangan ini ditegaskan

Lrntuk merencanakan poros untuk poros transrnissi daya yang ditransmissikan melalui roda

gigi.

Spesifikasi yang dipilih adalah kenderaan roda empat yaitu: HONDA BRIO, dengan data-

Jata sebagai berikut:

Daya l\{ax (N)

Putaran (n)

J.1. Perencanaan Poros penggerak (Main Shaft)

Menurut data-data diatas maka daya 1,ang direncanakan (pd) adalah :

Pd: Fc.P (Kw). ......(Sularso.l{)97:7)

I)imana : Pd :daya desair/rencana

Fc : factor koreksi (1.2-2,0),diambil 2

P : daya mula-mula

Tabel 3.1.Daya yang ditransmisikan

Daya yang ditransrnisikan Fc

r Daya rata-rata yang diperlukan

F Daya maksimum yang diperlukan

r Daya normal

1.2-2.0

0,8-1,2

1.0-1.5

i)crencanaan poros penggerak (poros input) jika daya dikernbalikan dengan Hp maka harus

:rlakukan dengan 0,735 untuk mendapatkan Kr,v.

)irrana : Dimana : Daya yang dipindahkan (P)

Pd: P. flC

Pd:74.97 x 1.2

: 89.964 Klv

: 90 PS 171.97 kW

: 6000 RPM

ll
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T:9,746.105 Pd .... ........(Sularso, 1997:7)

11

T - 9,746 x l05x 92.6rc0A0

T: l504l,32kg.mm

T : 15.04 kg.m

J.2. Bahan poros

Poros yang digunakan untuk mesin atau transmissi biasanya dibuat dari baia batang yang

ditarik dingin dan dif-rnish. baja carbon s-c. dalam rancangan ini diambil bahan poros S40C

,iengan kekuatan tarik (OB) : 55 kg/rn

Tatrle 3.2. Baja karbon kontruksi mesin dan traja tratang yang di finish

Dingin untuk poros.

Batang baja

_r ang di finish

dingin

eaangon gesek yang cliizinkan ra (kgimrn2) dihitung dengan rurrus :

Penormalan

Penormalan

Penormalan

Penormalan

55

5B

62

66

S 34 C-D

S.+5 C.D

S 55 C-D

s3

60

72

Ditarik dingin

Digrinda dibubut

Atau gabungan hal-

hal tersebut

il

_l

Standard dan

n"lacam

Tambang Perlakuan panas Kekuatan tarik

(kg/mm2)

keterangan

Baja karbon

kontruksi

S 3OC

s 35C

Penonnalan

Penormalan

48

52

Mesin S 4OC

S 45C

S 5OC

S 5OC
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TB

sfl.sf 2
........(Sularso, I 997:8)

Dirnana : ra : Tegangan gesek izin (kg/mm2)

sfl : Faktor keamanan kelelahan puntir

:5'6 + 6'0

:6,0 diambil

sf2 : faktor keamanan poros beratur berangkat

: 1.3 :- 3,0

: 1,5 diambil

55ta- ' :6-Ikc/mrnZ
6,0.1.5

diameter poros penggerak (ds) mm dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :

15 : 1 
5'1 

1.cb.tct.T1 1r/3 ......(Sularso. t997:8)
TA

Jirnana : Cb : Faktor beban lentur

: 1,5 diambil

Kt : Momen punter

: 1,3 diambil

: f :t: ( l.l. l.s. I so'r I.32) 
I 
I I

' 6.t

:28"95 mm

ds: 30 mm diambil menurut table

iti

9
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Tabel 3.3 Diameter poros

Keterangan :

l. Tanda bilangan standar

2. Bilangan didalam kurung untuk dipasang bantalan

legangan geser yang terjadi :

4 10 *)) t 40 100 *224 400

24 (r 03) 240

ll 25 42 r r0 254 420

26A 440

4.5 * 17,2 28 45 * 153,5 280 450

12 30 124 300 460

*3 1,5 48 *3 l5 480

*l? 5 J./. 30 125 320 500

130 340 530

35 55

*5,6 147 +35.5 56 140 *355 560

( l s) 150 360

6 16 38 60 160 380 600

(17) 170

*6,3 t8 63 180 630

t9 190

20 22A

22 65 220

7 70

*7rl 7t

75

8 BO

9 90

95

l0

ll
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5.lT

cls, ...(Sularso. 1997:7)

5,1 x lSO4l.324:O)

1: 2.84 kg/rnrn-

Karena ra> x maka pcros amen yakni 6.1 kg/mrn2 > 2.8,.{ kg,lmrn2

3.2.Perencanaan untuk poros main shaft (output)

Perencanaan memakai S 45 C den ob -58 l:-rlmrnf teg3n-qan geser lain (oa) kg/mm2 dapat

dihitung dengan rLlmus

ob

sf l.sJ 2

Sfl : Faktor keamanan kelelahan puntir

- 6 diarnbil

Sf2 : Faktor keamanan beratur dan bertingkat

:3 diambil

Maka:

58)rr: I - 3.llkshrrr-6tl
Diameter poros dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Dr: [ 
5']

TA
.cu.rt.r 1 

li3

Dimana : Cb: 1.5 diambil

Kt: 1.3 diambil

Ds - [* .,.3.1.s. li04l..]2j l/3
- 3.22

:35,8 mm

:38 mm (diambil)

ll

il
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Unttik peil-riiuiigarr kekriaiaii poios, ki-rristiirLsi bisa dipakai jika nieiiieirulii

antara lain :

t : 5.17

d.3

: 5.1.1 5041.32

383

: 1.39 kg/mrn

Karena ra:3,22kglmm > 1.39 kg/mmt maka poros dapat dikatakan aman.

3.3.perencanaan spline

Gambar 3.1 Spline
Keterangan gambar

W : ketebalan spline.

h : tinggi spline.

d : diameter dalarn spline.

D - diameter lua:'splins.

I : panjang spline.

Rm : Jari rata-rata-

Perencanaan spline dapat dibagi menjadi dua spline raitu :

I.Spline porcs input.

2.Spline poros output.

t2

s
il
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3.4. Spline poros output (counter shaft)

Dari tabel 1"7. Machiner design,Arround Deatchman. Direncanakan :

N -jrrrnlali 'piine
: 8 buah

: panjang spline

: (1,5 - 2).ds

= 1,5 diambil

: Lebar spline

_r.ds
2.n

: Tinggi spline

:0,095.ds

: dianieter miniiiiirni diaiireter poros

:0.81.ds

Maka diarncter porcs input rls : 38 rnm schingga :

dsr : 0,81.ds

dsr :0.81x38

dsr :30.78 mm

W : Jarak Spline

0,155" Ds

0,1 56 x 38

W :5.928 mm

h : 0,095 x 38 : j,6l nrm

r : 2.ds

:2 x 38:76 mm

Gaya yang diterima olelr seluruh spline

F:T

dsr

w

W

ds l2

150+ l.i2 ): 791-64 kgr'mm-
38 t2

Jadi gaya yang diterima oleh spline :

l3

ll
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- F 791.64 )
n8

Pada perencenaan bahan spline.,,akni S 45 C dengan tb :58 kg/mrn2

Tegangan gesek izin

Tb
TA

sJ't.qf 2

Dimana:

Sfl : Faktor keamanan kelelahan punter

:6 diambil

Sf2 : factor keamanan beratur dan bertingkat

: 3 rliaiiibil

Maka:

TA
Tb

sJ'l.sf 2

5R )

Cl.yJ

pemriksaan spline terhadap tegangan turnbukan (Tc)

Tg : (Tg) E ..... ...(kgimrn)

S

Dimana:

A : Luas pcnanpang yang nlcngalarni gesekan

: I.h

: 76 mm x 3,61 mm

:274.36 mm2

_F,r
IrI

A

98.95 )
" 274.36

Pemeriksaan spline terhadap tegangan geser (Tgs)

t4

ll
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Tgs : F' 
......."(srolk l98t: 169)" I .tt'

Tss : -l*j?t_ 
_ o.22ksirnrn2" 76.5,928

Syarat pemal,aian :

Ta > Tgt

3.22 kg/rnm2, A.22kg/mm2

Tegangan gesek uji lebih besar dari tegangan yang diberikan. maka konstruksi ini

aman dipakai.

l5
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BAB Iv
PERANCANAAN RODA GIGI

Pada 1',ci'c;icnitn(iit claiiiui'i r'r'iisiit ;,ii i a;iu r'lii'vti,,,itiak.rir a.:lal"ili ii,rla gigi

berikut :

liiius iaitu sebagai

Irrr-ra11 filg1 
I
I

l_tngleran ktkr

Ga m L':- r.3, l. P-,:d: Gigi

{.l.Perencanaan Roda Gigi kecepatan I

A.l.Pinion

Untuk merencanakan sebuah roda gigi beberapa ukuran roda terlebih dahulu

diteirtukan niod'til sei;agai lieriktit :

:2 diambil dari table modul standar

:.iurnlah gigi i,eng direncanakan. diarnbil I 6

jika diketahui modul (rn) adalah 2 mm. maka ukuran dari pinion I dapat dihitung :

l. Dianietei-litigkaraii bagi(do):.......(IIolowt-rkr-r. IIaii "lVIacl,iiie clesarigii"hal.355)

Do :2xm
:2x16

2. Diameter lingkaran

Daya rencana :

dk : (2,+ 2) x rn

:(16+2)x2-

gQ,,,':

,.c

m

Z

:32 mrn

kepala (dk) :

36 rnm

I6

tarai
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:zixtnxcosa
:16 x 2 x cos 20":30"06

4. Jarak L''agi (to) :

:7txl11

:3.14 x2:6,28
5. Jarak bagi normal (tc) :

:fixmx cosa

: 3,l4 x 2 x cos 20" :2,56

6. Lebar gigi (b) :

: (6-10) x m............(diambil 9)

:9x2: l8

7. Tebal gigi (h) :

:2xnr*ck
:2x2 + 0,5 :4-5 mm

Dir:rana ck -- 0.25 x rn

:0,25x2=0"5

A.2.GearH

| = nlln2:22/Zl:Dp2/Dpl

Ratio transmisi direncanakaa 3, sehingga jurrrlah gigi h :

T :ZWZA

3 :ZH/16

ZH :3 x 16:48
Maka:

1. Diameter lingkaran bagi (do)... .(Sularso,1997:216)

:2xm
:2x48:96rnm

2. Diam*ter" lirrg!.:.r':n ktp:!: (d!,-1 :

:(ZH+2)xm
: (48 +2) x 2: 100 mm

3. Diarneter lingkaran dasar (dg) :.... "..........(Sularso. I 997:2 I g)

Dg :ZHxmxcosa
: 48 x 2 x cos 20": 39.17

dg

t7

4. Iarak bagi (to) :

llr
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5. Jarak bagi nonnal (rc):

:7[Xm

:3.14 x7: 6,28

:fixmxcosa

: 3,l4 x 2 x cos 20': 2.5

To

6. Lebar gigi (b) :

7. Tebal kaki gigi (h) :

: (6-10) x m ...................(diambil 9)

:9 x2: 18

=2xm*ck
:2x2 * 0,5 = 4,5 mm

(diambil ck: 0,25 x m)

:0,25 x2: 0,5

8. Tebal gigi (ip) :

:2xm+ck
:2 x2 * 0,5: 4,5 mm

A.3.Perhitungan kecepatan pld: pinis:: A

l. Kecepatan keliling pada pinion 1 adalah :

trio.n\ : ... .....(Sularso. 1997 239)
60. I 000

I)inrana :

do :32

n :6000

V: 3.14.32.6000

60. I 000

: 10,0,1 m/det

i. Gaya tangensial (Ft) yang terjadi adalah :

- l\2.x.nrl
t,t

v

18
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: 10.04 midet

: 83,79kr,v

_ 102.r.83.79

t0.04

: 851.25 kg

3. Tegangan lentur yang reriadi (tb);

Tb .fi.r.h
. .. . .(Sularso .l 997 :239\

V

Pd

Maka:

Ft

b.x.h1 l6

Dimana:

Tb
851.25.x.4.5

18.x.(4.5)r / 6

:63,06 kg/mm3

Tegangan lentur yang terjadi pada roda gigi adalah 57.46 kg/mm. bahan pinion

diambil dari baja S 35 C dengan tegangan lentur ijin 58 kg/mrn. aB - 5l^4\kglrnm (lit.
Sularso table 6.7) maka pinion A dalam keadaan aman dan gear [{ dalam keadaan aman.

4. Tegangan gesek ijin (ta)

,U: Q

.tJl.sJ\ """(SLrlarso'1997:B)

Dinrana :

Sf : factor keamanan untuk bahan S-C dengan harga, cliambil 6

Sf : factor kearnanan y ang ditinjru ap:I.:ah porcs diberi pasak atau bertangga

harga 1"3 - 3.0 (diambil I,5)

Maka :

522
-J"//ku/mm-

b. t--)

dengan

l9

ll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Tegangan gesek pada pinion A (tg)

5.1.r
url

a0

rs : lllso4tI?
rr_l)Z

rg = 2.34 kg/rnm2

Syarat pemakaian :

Ta>Tg

5.77 kglmm2, 2.3+kg/mm2

Maka kontruksi ini dinvatakan aman

4.2. Perencanaan rocla gigi pada keeepatari II
B. l. Pinion B

Untuk inertgeiahui diinensi trtairtanya terlel;ih elahulu dicari l1r-rclul clengan persamaan

:

rn :2 diarnbil dari table rnodul stanCar

z :24 (iumlah gigi yang direncanakan)

jika diketahui modul (m) adalah 2 nrm. maka ukuran dari pinion I dapat dihitung :

l Diarneter lingkaran bagi (do) :........ ... .. . ...(Sularso. I 997:2 1 6)

do :2xm
:2x24:48rnm

2. Diameter lingkaran kepala (Ckk) :. .....(Sularso. t997:2lg)

Daya rencana :

dk :(Z+2)xm
: (24 + 2) x2: 52 mm

3. Dianreter linggkaran dasar (do) :

dg :Zixlrlxcosa
: 2zl x 2 x cos 20"- 19.58

4. Jarak bagi (to) :

to :7[xm

20
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: 3,14 x2:6,28

5. Jarak bagi normal (tc) :

tc :7[xmxcosa
:3,14x2xcos20":2.56

6. Lebar gigi (b) :

b : (6 - l0) x m.... ..(diambit 9)

:9x2:18

7. Tebal kaki gigi (ip) :

ip :2xm+ck
:2x2 +0.5:4.5 mm

Diambilck:0,25 x m

:0,25x2:0,5

8. Tebal gigi(h):.... .......(Sularso,1997:219)

h :2xm+ck
:2 x2 + 0,5 : 4.5 mm

8.2. Gear G

| : nlln2: Z2lZl: Dp2lDp I

Ratio transrnisi direncanakarr 3. sehin_ega jurnlah 
-eigi h :

I : ZG/ZB

3 : ZGt24

ZG :24x3:72:72buah

Maka : m:72
Ukuran-ukuran gear G

1. Diameter lingkirran Lragi (clo). ....."(Sularso,l997:216)

:2xm
:2 x72: 144 rnrr

2. Diameter lingkaran kepala (dk) :

:(Z+2)xrn
: (72+2) x 2:148 mrn

3. Diarneter lingkaran dasar (dg) :. . ... ... ... ..(Sularso, I 997: 1 2g)

dg .=Zixmxcosa

:72 x 2 x cos 20": 58.76 mnr

4. Jarak bagi (to) :

2l

:7[Xm

tl
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:3.14x?.:6.?8

5. Jarak bagi normal (tc) :

te :rxmcosa
: 3,14 x 2 x cos 20": 2-56

6. Leba.r g;gi (h) :

b : (6-10) x m).. ..(Diambilg)
:9x2: 18

7. Tebal kaki gigi (h) :

h :2xn'r*cL- Die:::bilcl:: 0,25 x m

:2x2 + 0,5 :4,5 mm :0,25 x2:0,5
8. Tebal gig! (ip): ....... .......{Sl!:rsci, 1997:219)

ip :2xm*ck
:2 x2 +0.5 : 4,5 rnm

!-1. l- p^rh:+.rhco,t l,alrrroron n-,lo n;n;^rr B._: r.--_-. l.--.-_:r

l. Kecepatan keliling pada pinion 1 adalah :

tr.clo.n

60.1000

Dimana:

..(Sularso, 1997:238)

do :141

n :600C

Maka:

i.t+.I44.6600v-
60. I 000

V :45.216 mtdt!.

2. Gaya tangensial (Ft) yang teriadi adalah :

l02.x.pd
.....(Sularso, I 997:238)

'12

Dimana:

V

Pd

Maka:

: 45.128 m/clet

: 96, 12 kw

22
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_ 1A2.x.96,12

45,216

: 216,83 kg

3. Tegangan lentur yang terjadi (Tb) :

.ft.r.lrb .....(Sularso. 1997 :239)
b.x.h) l6

Dimana:

, 2 ! 5.S3.x.4,5
TD

l8r(4,-5)']/6

: 16,06 kg/rrm3

Tegangan lentur y'ang ter-iadi pada roda gigi adalah 16,06 kg/mm, bahan pinion

diambil [aja S JQ I denqan teo2n.,rn ientrrr i.iin ]?- ko/mm. oB:16.06 kg/mnt ( lit Sglarso

table 6.7,ha1241) maka pinion B dalarn keadaan arnan dan gear G dalarn keadaan aman.

4. Tegangan geser ijin (ra) :

oTa :-
sfl.sfZ """"""'(Sularso' 1997:8)

Dimana:

Sfl : Faktor keamanan untuk bahan S-C dengan h*ga diambil 6

Sf2 - Fahor keama,aarr yaag ditinjau apaknh poros diberi pasak atau bertangga dengan

harga 1,3-3,0 (diambil 1,5)

Maka:

52)TA :_:5-'ll kS/mm-
6.1,5

5. Tegangan geser pada pinion A (tg) :

5.1.7
---.*do'

5.1 . 1 5041,32

1443

TT

23
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rg - 0.015 V.E/-tt'.2

Syarat pemakaian :

ra>Tg

5.77 kg/rnml , 0.015 kg/mnr2

Maka kontruksi ini dinyatakan aman dipakai.

4.3. Pere:c::!:::ln :1,.1:: gig! p:4: !.-sr:p:tt:ln III
Untuk rnengetahui dirnensi utamanya terlebih dahulu dicari modul dengan persamaan :

!r :2 diarybil dari ta!.!e mr,d't! strr,_-l:r

27 buah fiumlah gigi yang dirancang)

Jrka rJiketahtti mtdLtl {mr\ adal:h 2 n,rn. n:rka L:L'.tr':n drr! plnion I 4apat clihit*ng :

I . Diameter lingkaran bagi (do) :. . ... .. ..........(Sularso. I 997 :216)

--2xn,
:2 x27: 54 mm

2. D!:rleler linoLrron Lel:rlr (dk) :. . .... (('rllrso. 1997:21 B)

Daya rencana :

: (Z+2) xm
: (27+2) x 2:59 mm

3. .larak l;agi (to) :

:TXm

:3,14 x 2: 6,28

4. Jarak bagi normal (tc) :

:1[XITIXCOSa

:3.14x2xcos20o:2,56

5. Lebar: gigi (b) :

: (6-10) x r1.... ......(diarnbil 10)

: l0 x 2:20
6.Tebal kaki gigi (ip) :

:2xm+ck-
:2 x2 *0,5 : 4,5 mrn

Dirn::l:- ck :0"25 x m

:0.25x2:0,5

:2xm+ck
:2 x2 + 0.5 :4,5 mm

24
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C.l.Gcar F

| : nlln2:ZZlZl :Dp2lDpt

ll:tic t;;;;;;;;;:i ji,'r,rr::t:!.-:n 3,sehingga jurnlah gigi F- :

2"25 : ZFt27

ZF :27 x 3:81
Maka:

rn:81

Ukurn-ul.:u ra-n Gea' F'

l. Diameter lingkaran bagi (do):........ ..(Sularso, 1997:216)

:2xm
:2 x 81 : 162 rnrn

2. Diameter lingl.:ar"an kepala (dl:) :

: (Z+2)xm
: (27+2) x 2:58 mm

3. Diameter litgkarc-ndasar :.... ......(Solaraso,l997:l11)

=Zixmcosa

1x7 2 xcos 20" 12,04mm
4 Jarak bagi (to):

:fixm

:3.14x2:6,28

5. Jai'ak bagi r,oi;;ial (tc):

:fixlncosa

: -?,l4 x 2 cos ?0" :2,56

6. Lebar gigi(b):

- (5-10) x m... ......(dimbil t0)
:9x2:18

7. Tebal k-al,.i gigi (h) :

:2xm+ck
:2x2 *0,-5:4,-5 ryim

Diambil ck:0.25 x m

dg

:0.25x2=0.5

1997:219)8. Tebal gigi (ip):....... .(Sularso,

:2xm+ck
:2 x2 + 0,5 : 4,5 mm

25
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C.2.Perhitungan ke!,-::::t:: p::d:: p!:!:: C
L Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

z.do.nu: 
AO.,*, ........(Sularso.l997:238)

Dinrana :

do = 162

n :6000

Maka:

3.14.162.6000

60. I 000

: 50,868 rnidet

2. Gaya tangensial (Ft) yang reriadi adalah :

V

- fiZ'x'Pd 
..(sularso,l 997:23g)

v

V :50,868 m/det

pd :83,79 kw

_ 102.x.92.6

50,868

: r85"7kg

3. Tegangan lentur yang teriadi (tb) :

ft

Dimana:

I\{aka :

ft

tb : Ji 'x'l
b.r.h2 l6

Dimana:

. ... ...(Sularso,l997 :239)

185,7;r.4,5
tb

18.x.(4.5)l l6
a: 13.76 kg/mnr-

Tegangan lentur yang terjadipada roda gigi adalah 13,76 kgimm, bahan pinion

diarnbil baja S 55 C - D dengan tegangan lentur ijin 35 kgimm. oB- 13,76 kg/mrn (lit.Sularso

table 6.7) rnaka pinion C dalam keadaan aman dan gear F dalam keadaan aman.

26
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4. Tegangan gesek ijin (Tg) :

clrc, ...(Sularso.l997:8)
r. I l.sJ 2

I)inTana :

Sfl : Faktor keamanan untuk bahan S-C dengan harga, diambil 6

Sf2 : F'aktor keamanan l,ang ditinjau apakah porcs diberi pasak

atau tidak dengan harga 1.3-3.0 (diambil 1,5)

Maka:

TA

5. Tegangan gesek pada pinion A (r-s) :

5,1.r
T()'D ,l,l

5.r.150+t.31
TO

1rg :0,01 kg/mm'

Sr. ar.rl '.em.[,1i311 'r -.. "..,.1

ra>rg

5,77 kglmn2 ,0,A1 kg/rnm2

Maka kontruksi ini dinyatakan anran dipakai.

27
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4.4.Pcrcaea-rss,i r-cd"*. g;gt p:.!s keccS::ti= flz
Untuk mengetahui dirnensi utamanya terlebih dahulu dicari modul dengan persam,um :

m: ? di:r:bil 4lri t:b!c :::r4::l :lndar

z :38 buah (iumlah gigi yang dirancang)

jika dik-et:Jl:i n:.:dr:l (r::) e4eleb 2rrr:r:,n:=!-.a u!:-:rs.1'a d:ri pi.i:- I d:pet dihitr.rng :

1. Diameter lingkaran bagi (do) : -..............(Sularso, I 997 :216)

do :2xm
:2x38=76mm

2. Diamer-r.r li::gka:*: kep:le (dk-) :. . . . . . . . .. . ..(S,-:!=rs+, 1 997:2 I 8)

Daya rancangan :

dk : (Z+?) xm

= (38+2) x 2: 80 mm

3. Diarxrt+r ll*gk*a:: ds"::-: (Cg) :>>. . . . . . . . ...(Sr: lars *, 1997 :IZB)

dg :Zixmxcosa
: 33 x 2 :.,c+s 20": 31,01 mm

4. Jaruk bagi (to) :

to :'rE xtn
: 3,14 x2: 6,28

5. .Iai'ak bagi ;ior;iial (tc) :

tc :7[xmxcosa

:3,l4x2xcos2Co:2,56

6. Lebar gigi ft) :

b --(6.10)xm..... ..........(diarnbitt0)
:9x2:18

7. Tebal k"eki glgi (ip) :

ip :2xm+ck

-2x2 * 0,5 :4,5:-m
Dimana ck: 0.25 x m

:0,25 x2:0,5
8. Tebal gigi (h):....... .........(Sularso.t997:219)

:2 x n-. 'l cl:

:2 x2 * 0,5 :4,5 mm

D"2.C+ar E

I -- nlln2:ZI/22:Dp2/Dpl
Ratio transiiisi dilcr,ca-*-a;;3, scliii.gga jari*ii gigi E :

I - ZEIZD

28
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))\
ZE

h{aka:

: ZF,I3E

:38x3:l14buah

rn-2
ukur:l ll!:,-:::: g:::l F

l. Diameterlingkaran bagi (do) :....... ......(Sularso,l997:216)
:2xm
:2xl14:228mm

2. Diameter longkaran l:epala (dl:) :

: (Z+2)xm
:76 +2x2:155 mm

3. Diameter lingkaran dasar (dg) :....... ...(Sularso,l997:128)

dg

4. Jai'ak i;agi (to) :

to

5. Lebar gigi (tc) :

b

: ZixE: x cs3 a

:76 x 2 x cos 2A: 62-03 mm

:7[Xm

:3,14 x2: 6,28

.- (5'i0 ) x m...................{.liaiiibil 10)

: 10 x 2:2O

6. Tebal k-aki gigi S) :

:2 xm +ck
:2x2 * 0,5:4,5 nm

:2xm*ck
:2x2*0,5:4,5 mm

n I D^*L:+. ..^t-....a^- *-ln ..:-:.,- fl
a_'_j '_ r"----: .'""'"1 u

l. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

Dimana ck: 0,25 x m

:0.25x2:0.5
1.1'ebal gigi (ip):

ip

do

n

tr.do.n:- -- .......(Sularso.1997:238)
60. I 000

:228

:6000

29

llL

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Maka:

_ 3,14.228.6600

60.1000

= 71,592 m/det

2. Gaya tangensial (ft) yang teriadi adalah :

Diman:

Maka:

102.x.92.6

71.592

: 13 1,93 kg

3. Tegangan lentur yang teriadi (tb) :

- 102-x'Pd 
.......(sular sa,l9g7:239)

v

:71,592 m/det

:92,6kw

V

1/

pd

Dimana:

rb: 131,93.r.4,5

18.x.(4.5)2 l6

- q.77 ligimm2

Tegangan lcntur yang tcrjadi pada roda gigi adarah 9,77 kglmm', baha, pinion
yang diambil baja S 35 C dcnga; tcgangan lcniur ijin 26 ke/m;;. * - 9,77 kg/mm (lit.Sularso

table 6.7) maka pinion D dalam keadaan aman.

4 Tegangan gesr ijin (tg) :

(,ril: ---- . ......(Sularso.1997:8)
sJ't.sJ'2

- fr-xlrb=;-g--;1 - .......(Sularso,l997:239)
b.x.h' l6

30
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Tlll]lfl ilffi iilillllililm[il il r

Dimana:

sfl : factor keamanan urrtuk bahan s-c dengair harg4diambil 6

Sf2 : Faktor kcamanan yang ditinjau apakah poros dibcri pasak atau bertangga

dengan harga 1,3-3,0 (diainbil 1,5)

Maka:

52 ')

6-1,5

5. Tegangn geser pada pinion A (tg) :

5.1.7
76='

do3

* 5.1 .15041,32

2293

:0.0lkg/nrm2

Syarat pemakaian :

ra> rg

5,77 kg/rnm' ,0,0, kg/rrnrrz

Maka konstruksi ini dinyatakan anian dipakai.
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n, F l7
-ttAl, v

PER.iiITIJI{GAN BANTA LAN

Gambar 4.1 Bantalan

Bant:l::1:il: cl::.::: l.::::in i3:g lt:3::::pr p3:c:1::g b::b:d:. sch::g;3 ptiis:3n

atau getarati bolak-balik dapat bcrlaiigsuiig sccara haliis, an,ari daii tahaii laiiia.

R:l3hn h::';: !::l:ch :::t:l: ::::::::;::.: pc:cs :::t: :l:n:n:::::i:r 1,r.::g l::l::;a bekerja

dengan baik. l'{aka prcstasi sc,liii'uh sysicm akan i:iciii;run atau dapat bekerja sebagai

mestinya.

< I L/a--:rf:r.^-i D^-.a^i^-
--v. *-^^--.-Jlt

l. Atas dasar gci'ak bai'italan tci-hadap poros :

a) B::i:.1:: 1..'_::'-::

Pada baiitalaii ini teijadi gerakaii luiicur arriai poi-os dai-, bai-,talaii. kare6a

peirriiikaan poros diiuiiipu olch ilci'ri,Likaan l,aiitalan ilciigan pcrantara plumas.

b).Bantalan Gclincling

Pada baiitalai:, irii tei'jadi gcrakaii geiiiidiiig ariia,a bagiaii yang berputar

dcngan yai",g diam mclalui clciiicn gclinding :;cpcrti bola (pcluru) rol atau

jarurn dalain i'ol l;ulat.

2. Atas dasar arah bcban tcrliadap poros

a).Barrtalaii radial

32
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Arah bcban yang ditun-:pu ba;iala;-. in: sd:!:h g:::l: !:r,:: su:nbu pcros

b).Baiiialaii axial

.\::h 5:b:n ;:::g dil'-:;pu ini ::;:;::. d::g:n :..:::bu pcros

c).Bantalan gci ii-,,J ing khusus

Ba:':t:l:: il-.1 d:p:t m::.J:::pij b:b::: i.:ng archll,: ss;:;:: d:: t:gal: liru:.
Dalam peraflcaiigaii ini dipiiih baiiialaii gelii,,Jii-,g jei-,is trola u!ir b,aris tuiiggal

<, D^..L:+..--^- L^-r-r^-\!.!. i r.....e..b-.i --...-.-ll

Gaya ekivalen yang bekerja pada bantalan (Po) beban aksial $a) kg dan gaya radial
(Fr). Padr b::,.:l:: ini gt;,::!:i..:l::;::g b:l::i;: (p.r) cd:l:h:

Po: V (xo.Ir.)-{ (y.fa)

Dinana:

Po : Beban ekivalen y.ang bekeija pada bantalan

Xo : Fa!:l:r r:di:l- C.5 (d:::nbrl)

Fa : Faktor aksial :0,5 (diariibil)

Fr * C:;,r ::iiul - 25,54l:; (dirc:-rc:r.:*kan)

Fo : Gaya aksial : 1 I "38 kg (,Circncanakan)

Mal.-a:

Po :(0,6x26,61)+ (0,5x 11.88)

:2t,92kg

Factor [aina pemakaian (Fh)

: 2,714

l,ama peinakaiair/iam (L) : 10.000

Dan Fn :3

-JFh

Dimana:

n

Fn

: puta-r:an (6600 rpm)

l-ff: 3-l"'' =0.177
v 6000

darihasil pei'!-iitungan inaka, kapasitas iioi:iiialisasi spesifik (a) yaitu :

JJ

lr il lilililililffi[]lilffinlrlF-

n
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C :Dox Fh
,FN

:.>1 ozx 2,714 
=336-r2ks.Lt)'2 ^ oJ77 

JJv)tL^b

Maka C yang diambil adalah 36A kg, kemudian ukuran bantalan dapat dilihat dari table

dibawah yang meliputi :

Table 8.1 Harga Nomor bantalan

Nomor Bantalan ukuran Luar Diameter

(mm)

Kapasitas

spesifikasi

dinamis

C

(kg)

Kapasitas

nonr inal

spesifikasi

Co

(kg)

.lenis

terbuka

Dua

sekat

Dua

sekat

tanpa

Kotak

d D B r

6000

600 I

6042

6003

6004

6005

6006

6007

6008

6009

6010

60Alz-

Z

02 zz

6003 z

Z

A4 zz

05 zz

6006 z

Z

07 zz

6001 vv

02 vv

6003vv

04 vv

05 vv

6006vv

07 vv

08w

6009vv

60 I Ovv

l0

t2

l5

t7

20

25

30

35

40

45

50

26

28

32

35

42

47

55

62

68

75

80

8

8

9

l0

l2

12

13

l4

l5

l6

16

0,5

0,5

0,5

0,5

1,0

1,0

1,0

1,5

I.5

I,5

I,5

360

400

440

470

735

790

I 030

I 250

r 3l0

1640

17 t0

196

229

263

396

465

530

740

915

l0l0

I 320

I 430

34

[ ililil[iliililil[[ffi]I n
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08 zz

60092

l0

Zz

6200

620t

6202

6203

6204

6205

6207

6208

6209

62lA

62042

Z

0lz
022

62032

Z

042

A5z

62062

Z

A7z

082

62092

Z

102

6200vv

0l vv

02 vv

6203vv

04 vv

05 vv

6206vv

07 vv

08 vv

6209vv

l0 vv

l0

12

15

17

20

25

30

35

40

45

50

30

32

35

40

47

52

62

72

80

85

90

9

10

lt
t2

l4

l5

l6

17

l8

19

20

1.0

1.0

1.0

t,5

1.5

1"5

2,2

2"0

2,4

2,0

2,0

400

s3s

600

750

r 000

I 100

1 530

201 0

2380

2570

27s0

236

305

360

460

635

730

I 050

I 430

I 650

I 880

2100

6300

6300

6300

6300

6300

6300

6300

6300

6300

6300

6300

63002

Z

Alz
022

63032

Z

042

052

63062

Z

072

082

63092

Z

6300vv

0l vv

02 vv

6303vv

04 vv

05 vv

6306vv

07 vv

08 vv

6309vv

l0 vv

l0

12

l5

t7

20

25

30

35

40

45

50

35

37

42

47

52

62

72

80

90

l0

0

il
0

1l

12

13

14

l5

t7

l9

2A

23

25

27

1.0

1,5

1,5

1,5

2,0

2,0

2,0

?5

75

)\

3.0

63-5

760

895

I 070

n5a

1610

2090

2620

3200

4t50

48s0

365

150

54-5

660

785

I 080

1440

I 840

2300

3 t00

3650

35
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BAB \T

KESI]UPULAN DAI,i SARAN

6.1. Kesimpulan

Dapat dilihat dari hasil analisa pcrhitungan data-data rancangan untuk Roda Gigi
dapat disimpulkan sehagai ber"ikrrr :

a. Dari data-data spcsifikasi dapat dihitung diamctcr poros yang dircncanakan dengan

memenr:hi syarat. memenuhi hctor keamanan, momen puntir dan tegangan yang di

izinkan, tcrnyata dari hasil analisa pcrhitungan poros, factor kcamanannya sangat

mengizinkan.

h. Dari perhitungan splinc dan naf, dimana komponcn ini sangat ber-fungsi sebagai

penerus momen k-eroda gigi dan juga memenuhi persyaratan untuk perancangan"

c. Dari pci'liitungan pcgas, dimana ruang gcsck scbagai alat pemindah putaran dan claya

dengan perantae gesel:an. l)ari hasil analisa ini didapat jurulah plat gesek, factor

gaya gcsckai-r sCii? balia;; iii-,iijk ran;aiiga;,.

d. Dari bantalan jLrga menen,.rhijenis bahan yang direncanakan

- I\^..: ,. -l--.-- -^-- J^1- J^.^ . --., Ji-...--!.-!. :...-^ .--.---^,-..t.: .-.-^. ^-.^r^.^ Jt"--s' r/ali puiuilla5an Liaia-Oaia jaiig JiiieiOiCn jijga;;'iCiiiCirurr grrcyurdrdu uurrala Stthtt

yang timbu! akibat ptttan mesin semplrrna dan juga bener-bener terjarnin.

Dengafi dcniikiai-i dari tablc BAB I sai:;pai dciiga;, sclcsa; tci'ni'ata rai.iia;igai-, ini niciiicnuhi

persyaian u;ituk ;atu ilciciicaiaan.

6.2. Saran
a. Design harus lcbih mcnarik

b. Rancangan harus tahan latna, karena hal ini sangat dirninati para konsumen

Khusus pciiulis saiigat i:'icgliarapkan biinbingan dari doser: selaku peinbirnbing dalam

terlaksanan)'a tugas raucangan Roda cigi. agar tugas ini menjadi sempurna.

Pada rancairgari ini, pen.iakaiati bahan me niirili tcoritis adalah suclah anian akan tetapi

tiilaklah cul;up h:;ya 5::;:d::;rn ;::::;:ut ilcri :lja. :chingga dipcrlukan juga

pengkajian iilang. scl-iii-,gga ir:aliasisr.va akan le bih tau dan mengerti.

)t
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DAFTAR PUSTAKA

Paramita, P. ( l99l )- Dasar Perencanaan tlan Pemilihan Elemen Mesin Strlarl;o.

Jakarta : Kiyakatsu Suga.

Buku Service Manual HONDA BRIO
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